BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Praktik Kerja Lapang (PKL) merupakan kegiatan dalam kurikulum
Politeknik Negeri Jember yang bertujuan agar mahasiswa mendapatkan
pengetahuan dan pengalaman dari kondisi tempat kerja yang sebenarnya. Praktik
Kerja Lapang (PKL) adalah kegiatan mahasiswa untuk belajar dari
kerja praktis pada perusahaan/ Industri/ Instansi dan/ unit bisnis strategis lainnya,
yang diharapkan dapat menjadi wahana penumbuhan keterampilan dan keahlian
pada diri mahasiswa. Kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) merupakan kegiatan
Akademik yang wajib dilaksanakan setiap Mahasiswa Politeknik Negeri Jember,
khususnya Program Studi Manajemen Agroindustri pada semester VII. Praktik
Kerja Lapang (PKL) merupakan prasyarat mutlak kelulusan yang wajib diikuti
oleh mahasiswa Politeknik Negeri jember, khususnya Program Studi Manajemen
Agroindustri. Praktik Kerja Lapang (PKL) ini dilaksanakan untuk menjembatani
mahasiswa dalam menekuni keterampilan dalam dunia kerja maupun
berwirausaha.

Indonesia mempunyai potensi usaha yang sangat besar untuk menjadi
produsen utama karet alam dunia. Hal tersebut karena iklim dan lingkungan
negara Indonesia yang memenuhi syarat bagi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman karet. Selain itu Indonesia mempunyai tenaga kerja yang relatif banyak.
Areal yang luas dan tenaga kerja yang banyak tidak memberikan hasil yang
optimum apabila tidak ditunjang dengan kemauan dan kemampuan penerapan
teknologi.

PDP Kahyangan Jember memiliki beberapa kebun cabang salah satunya
PDP kahyangan kebun Sumberwadung yang merupakan salah satu perusahaan
milik pemerintah kabupaten Jember yang melakukan kegiatan proses pengolahan
karet RSS (Ribbed Smoked Sheet).untuk menghasilkan karet RSS (Ribbed
Smoked Sheet) yang baik harus dilakukan proses produksi sesuai dengan standart



perusahaan. Salah satu kegiatan produksi yaitu sortasi dan pengepresan,proses ini
harus dilakukan dengan baik untuk memenuhi kepuasan dari konsumen. Proses
sortasi yang tepat dan proses pengepresan yang baik akan menjaga mutu dari karet
RSS (Ribbed Smoked Sheet) sehingga proses sortasi dan pengepresan ini
merupakan proses yang penting agar mutu karet selalu terjaga sampai kepada

tangan konsumen

1.2 Tujuan dan Manfaat Praktik Kerja Lapang
1.2.1 Tujuan Umum

Adapun tujuan umum dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapang (PKL) di
Perusahaan Daerah Perkebunan Kahyangan Kebun Sumberwadung adalah sebagai
berikut:

a. Meningkatkan wawasan dan pengetahuan serta memahami mengenai
kegiatan perusahaan yang layak dijadikan tempat Praktik Kerja Lapang
(PKL).

b. Melatih lebih berfikir kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan (gap) di
perusahaan atau lingkungan kerja.

c. Mampu mengaitkan antara pengetahuan akademik dengan pengetahuan
praktis serta mampu menghimpun data mengenai suatu kajian pokok
dalam bidang keahliannya.

d. Melatih para mahasiswa mengerjakan pekerjaan lapangan dan sekaligus
melakukan serangkaian ketrampilan yang sesuai dengan bidang

keahliannya.

1.2.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini adalah :
a. Mampu mengerjakan dan menjelaskan secara langsung proses sortasi RSS
(Ribbed Smoked Sheet)
b. Mampu memahami dan menjelaskan secara langsung proses pengepresan
RSS (Ribbed Smoked Sheet)



1.2.3 Manfaat
Manfaat Praktik Kerja Lapang (PKL) ini adalah :

a. Mendapatkan pengetahuan dan informasi terkait proses sortasi RSS
(Ribbed Smoked Sheet) pada Perusahaan Daerah Perkebunan Kahyangan
Kebun Sumberwadung.

b. Mendapatkan pengetahuan dan informasi terkait proses pengepresan karet
RSS (Ribbed Smoked Sheet) pada Perusahaan Daerah Perkebunan

Kahyangan Kebun Sumberwadung.

1.3 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Lapang

Kegiatan praktik kerja lapang (PKL) dilaksanakan di Perusahaan Daerah
Perkebunan Kahyangan Kebun Sumberwadung Desa Harjomulyo Kecamatan Silo
Kabupaten Jember. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2020
sampai dengan tanggal 23 Januari 2021.

1.4 Metode Pelaksanaan

Adapun metode yang dipakai dalam kegiatan praktik kerja lapang (PKL) ini

adalah:

a. Praktik lapang, yaitu dengan melaksanakan secara langsung di lapang.

b. Studi literatur, yaitu dengan cara mengumpulkan, mempelajari dan
menelaah buku jurnal-jurnal dan dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan tujuan praktik kerja lapang (PKL).

c. Wawancara, yaitu dengan cara melakukan tanya jawab langsung dengan

pembimbing lapang.



